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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menguji faktor-faktor yang mempengaruhi praktik perataan
laba yaitu besaran perusahaan, profitabilitas, financial leverage, status perusahaan.
Perusahaan manufaktur dipisahkan menjadi perusahaan BUMN dan perusahaan
BUMS. Perataan laba diukur menggunakan Index Eckel dan pengujian hipotesis
menggunakan regresi logistic.

Hasil perhitungan dengan Index Eckel menunjukkan bahwa sebanyak 25
perusahaan yang melakukan praktik perataan laba sisanya 37 perusahaan tidak
melakukan praktek perataan laba. Analisis memberi hasil bahwa financial leverage dan
status perusahaan yang terbukti berpengaruh positif terhadap perataan laba, sedangkan
ukuran perusahaan dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadafipraktek perataan laba.

Kata kunci : Indeks Eckel, perataan laba, profitabilitas,
BUMS

everage, BUMN,



BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakan Masalah

Salah satu sumber informasi dari pihak eksternal am menilai Kkinerja

perusahaan adalah laporan keuangan. Laporan ke
dari suatu proses pencatatan, ringkasan dari keuangan yang terjadi
selama tahun buku bersangkutan. La
dengan tujuan untuk mempertanggungje
kepadanya oleh pemilik pe an keuangan juga digunakan untuk

memenuhi tujuan-tujuan 14 sebagai laporan kepada pihak diluar

tercermin pada laba yang terkandung dalam laporan laba rugi. Oleh karena itu

proses penyusunan laporan keuangan dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu
yang dapat menentukan kualitas laporan keuangan. Manajemen perusahaan
dapat memberikan kebijakan dalam penyusunan laporan keuangan tersebut
untuk mencapai tujuan tertentu. Scott (2000) di dalam bukunya yang berjudul
“Financial Accounting Theory” mengatakan bahwa pilihan kebijakan akuntansi

yang dilakukan manajer untuk tujuan spesifik itulah disebut dengan manajemen



laba. Menurut PSAK No 1. Informasi laba merupakan perhatian utama untuk
menaksir kinerja atau pertanggungjawaban manajemen. Selain itu informasi laba
juga membantu pemilik atau pihak lain dalam menaksir earnings power
perusahaan dimasa-masa yang akan datang. Oleh karena itu, manajemen
mempunyai kecenderungan untuk melakukan tindakan yang dapat membuat

laporan keuangan menjadi baik. Tindakan manajer ini kadang bertentangan

dengan tujuan perusahaan. Tindakan yang menyimpangitersebut salah satu
bentuknya adalah manajeme laba.
Teori keagenan (Agency theor < manajemen memiliki

informasi yang lebih banyak

praktik perataan laba. Usaha untuk mengurangi fluktuasi laba adalah suatu

bentuk manipulasi laba agar jumlah laba suatu periode tidak terlalu berbeda
dengan jumlah laba periode sebelumnya. Oleh karena itu perataan laba meliputi
penggunaan teknik-teknik tertentu untuk memperkecil atau memperbesar jumlah
laba suatu periode sama dengan jumlah laba periode sebelumnya.

Barnea, Ronen dan Sadan (1975) manajemen melakukan perataan laba

untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan dan meningkatkan kemampuan



investor untuk memprediksi aliran kas di masa depan. Beidlemen (1973),
mengemukakan bahwa tindakan manajer meratakan laba adalah untuk membuat
arus penghasilan stabil dan mengurangi covarian return dengan pasar. Dalam
beberapa penelitian sebelumnya, fokusnya selalu pada timbulnya tindakan
perataan laba dan faktor-faktor yang berhubungan dengannya. Tindakan

perataan laba ini menyebabkan pengungkapan informasi mengenai laba menjadi

menyesatkan, sehingga akan mengakibatkan terjadin kesalahan dalam

pengambilan keputusan oleh pihak-pihak_ yan tingan dengan
perusahaan khususnya pihak eksterna menjelaskan bahwa
perataan laba merupakan sesuyatt biasa dilakukan untuk
menyalahgunakan laporan keuan

seharusnya mewaspadaifiya. taan laba mengasumsikan bahwa

investor adalah or:

(Trueman dan Titman, 1988).

Penelitian ini merupakan replikasi dari Nany Syahriana (2006), meneliti
faktor- faktor yang dapat dikaitkan dengan terjadinya praktik perataan laba
dengan mengambil sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ.
Variabel dependen yang diuji yaitu Besaran Perusahaan, Profitabilitas,
Operating Profit Margin, dan Return on Asset yang memiliki pengaruh pada

praktik perataan laba yang dilakukan perusahaan manufaktur di Bursa Efek



Indonesia. Penulis tertarik untuk meneliti kembali dan menambah variable
dependen, dengan beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi perataan laba
yaitu Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Financial Leverage dan Status
Perusahaan dengan menambah rentang waktu yaitu selama 4 tahun (2006 —
2009) sehingga penelitian ini memberikan kontribusi untuk menguji apakah

terjadi penguatan konsistensi terhadap teori maupun penelitian yang ada selama

ini atau sebaliknya. Alasan penulis menggunakan 4 faktor t€ksebut karena :
1. Ukuran perusahaan.

Salah satu faktor yang mempenga an laba yaitu besaran

2. Profitabilitas

Profitabilitas  merupakan ~ kemampuan  perusahaan  untuk
menghasilkan laba. Profitabilitas dapat dijadikan patokan oleh
investor maupun kreditor dalam menilai sehat tidaknya perusahaan.
Investor dan kreditor berkepentingan mengevaluasi kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba saat ini maupun masa yang

akan datang. Semakin tinggi rasio ini akan menarik pendatang baru



untuk masuk dalam industri (Woelfel, 1995). Fluktuasi laba yang
akan memberi dampak pada makin rendah atau menurunnya
profitabilitas akan mendorong manajer untuk meratakan labanya.
Financial Leverage

Rasio ini berimplikasi dalam pengukuran risiko financial

perusahaan. Kreditor akan melihat modal sendiri perusahaan, atau

dana yang disediakan pemilik untuk n besarnya margin
pengaman (margin of savety).

sebagian kecil dari seluruh _jeembia ka risiko perusahaan

investasi ya . erusahaan memperoleh hasil yang
g dipinjam dari pada yang harus dibayar
sebagai bu a hasil pengembalian untuk para pemilik akan
at. Rasio utang yang tinggi mengindikasikan risiko

gan perusahaan yang lebih besar (Jones, 1991). Peningkatan
risiko leverage akan sejalan dengan peningkatan risiko keuangan
perusahaan dan mendorong manajer merekayasa laba lebih tinggi
sehingga dampak negatif peningkatan risiko keuangan tereduksi dan

menghindar dari penurunan nilai perusahaan.

. Status Perusahaan

Status perusahaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi

perataan laba. Dalam hal ini peneliti akan menguji apakah BUMN



dan BUMS pada perusahaan maufaktur melakukan perataan laba

atau tidak.
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini mengambil judul Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Perataan Laba pada Perusahaan Manufaktur yang

Terdaftar di BEI.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, ma an diteliti dapat

dirumuskan: Apakah Ukuran Perusahag ili nancial Leverage dan

Status Perusahaan berpengaruh t [ rataan laba pada perusahaan

1.3. Batasan Masalah

d@n itian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel yang diteliti meliputi Total Aktiva, Profitabilitas, Financial

Leverage, Status Perusahaan.

2. Perataan laba diukur dengan Indeks Eckel.

3. Periodisasi data penelitian mencakup data tahun 2006, 2007, 2008,
2009 yang dipandang cukup untuk analisis yang membutuhkan
pengamatan yang bersifat time series dan mewakili kondisi BEI yang

relatif stabil dan normal.



4. Perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dari tahun 2006-2009.

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh, ukuran perusahaan,

profitablitias, financial leverage dan status perusa@aan téghadap perataan laba

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di

1.5. Manfaat Penelitian

1. Bagi akademis di enelitian ini dapat menambah wawasan ilmu

taan laba dan menjadi acuan untuk penelitian

pahan pertimbangan pemerintah mengambil kebijakan

khususnya tentang kebijakan pajak.

3. Bagi investor diharapkan dapat menjadi acuan dan menjadi bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasi pada

perusahaan yang melakukan perataan laba.

4. Bagi kreditur bisa digunakan sebagai acuan pengambilan keputusan

pemberian kredit.



5. Bagi emiten diharapkan dapat menjadi acuan dan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan untuk melakukan penawaran umum pada

perusahaan yang melakukan perataan laba.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Tujuan penelitian ini adalah menguji adanya praktik perataan laba pada

perusahaan manufaktur baik itu BUMN maupun BUMS yang terdaftar di BEI

dengan melihat faktor-faktor yang dapat dikaitkan_dengaf, terjadinya perataan

laba. Faktor-faktor yang diuji dalam penelitian ini ran perusahaan,

5.2. Saran
Setiap penelitian yang telah dilakukan secara khusus pada penelitian ini,
memiliki kelemahan sehingga dengan uraian beberapa saran berikut diharapkan
pada penelitian selanjutnya akan lebih baik lagi. Ada beberapa hal yang menjadi
keterbatasan dan bahan pertimbangan dalam penelitian ini, antara lain :

1. Penelitian ini menggunakan model Indeks Eckel yang sudah banyak

dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Penggunaan model Indeks

43



44

Eckel yang mungkin berpengaruh terhadap simpulan penelitian yang
tidak signifikan. Peneliti berikutnya, disarankan untuk menggunakan
model yang lain selain metode Eckel, misalnya metode Michelson.

. Peneliti hanya menguji empat faktor yang mempengaruhi perataan laba.
Peneliti berikutnya disarankan menambah faktor-faktor yang lain yang
berkaitan dengan perataan laba, misalnya sektor industry, harga saham,
dan sebagainya.

. Peneliti berikutnya disarankan untuk, memBeda tara perusahaan

besar dengan perusahaan kecil.
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